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Abstract 

PT Profesional Telekomunikasi Indonesia Tbk (PRTL) officially took over 94.03% of PT 

Solusi Tunas Pratama Tbk (SUPR) shares. Acquisition is the takeover of ownership or 

control of shares or assets of another company, either partially or in whole, where both 

companies continue to exist as separate legal entities. This study was conducted to 

determine the differences in financial performance before and after the acquisition of PT 

Profesional Telekomunikasi Indonesia for the period 2018 - 2023. This research method 

uses quantitative with comparative analysis, using data analysis techniques through the 

Excel Application and graphical analysis based on PT Protelindo's annual financial report. 

The results of the analysis showed a significant decrease in the liquidity and solvency ratios 

post-acquisition, although several profitability and activity ratios showed an increase. 

Overall, PRTL's financial performance tended to deteriorate after the acquisition, 

indicating challenges in maintaining short- and long-term financial stability. This study 

concludes that acquisitions do not always guarantee improved financial performance and 

emphasizes the importance of careful planning and integration post-acquisition. These 

findings provide theoretical and practical implications for companies planning 

acquisitions and for investors in making investment decisions. 

Keywords: Performance Analysis, Financial, before and after Acquisition 

 

Abstrak 

PT Profesional Telekomunikasi Indonesia Tbk (PRTL) resmi mengambil alih kepemilikan 

94,03% saham PT Solusi Tunas Pratama Tbk (SUPR). Akuisisi merupakan 

pengambilalihan kepemilikan atau pengendalian saham atau aset perusahaan lain, baik 

sebagian atau seluruhnya dimana kedua perusahaan tetap eksis sebagai badan hukum 

yang terpisah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah akuisisi pada PT Profesional Telekomunikasi Indonesia periode 

tahun 2018 – 2023 Metode penelitian ini mengguanakan kuantitatif dengan analisis 

komparatif, menggunakan teknik analisis data melalui Aplikasi Excel serta analisis grafik 

berdasarkan laporan keuangan tahunan PT Protelindo. Hasil analisis menunjukkan 

penurunan signifikan pada rasio likuiditas dan solvabilitas pasca-akuisisi, meskipun 

beberapa rasio profitabilitas dan aktivitas menunjukkan peningkatan. Secara keseluruhan, 

kinerja keuangan PRTL cenderung menurun setelah akuisisi, mengindikasikan tantangan 

dalam menjaga stabilitas finansial jangka pendek dan panjang. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa akuisisi tidak selalu menjamin peningkatan kinerja keuangan dan 

menekankan pentingnya perencanaan dan integrasi yang matang pasca-akuisisi. Temuan 

ini memberikan implikasi teoritis dan praktis bagi perusahaan yang merencanakan akuisisi 

dan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. 

Kata Kunci: Analisis Kinerja, Keuangan, sebelum dan sesudah Akuisisi 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dan digitalisasi, perusahaan dituntut untuk terus 

beradaptasi. Akuisisi menjadi salah satu strategi yang sering dilakukan untuk 

mempertahankan daya saing. Untuk bertahan dan berkembang, perusahaan perlu 

meningkatkan strategi mereka. Salah satu strategi yang dapat dipertimbangkan 

adalah ekspansi, ekspansi yang dapat dilakukan melalui dua pendekatan: internal 

dan eksternal sementara ekspansi eksternal melibatkan penggabungan usaha 

dengan perusahaan lain (Jannatun et al., 2016). Salah satu bentuk penggabungan 

usaha yang populer adalah akuisisi, akuisisi sendiri melibatkan satu perusahaan 

(pengakuisisi) yang memperoleh kendali atas aset neto dan operasi perusahaan yang 

diakuisisi dengan memiliki sebagian besar sahamnya.Sebuah perusahaan tidak 

lepas dari persaingan yang semakin tinggi, oleh karena itu perusahaan didorong 

untuk terus berkembang dan bertahan ditengah persaingan. Berdasarkan PSAK No. 

22 yaitu perusahaan yang diakuisisi (acquirer) kepemilikan asetnya diambil oleh 

perusahaan pengakuisisi (acquirer) sehingga kendali atas perusahaan yang 

diakuisisi diambil alih oleh perusahaan pengakuisisi (Sodikin et al., 2016).  

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis Kinerja Keuangan PT Profesional 

Telekomunikasi Indonesia antara sebelum melakukan akuisisi tahun (2018-2020) 

dan setelah akuisisi tahun (2021-2023) jika dilihat dari Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas melalui laporan keuangan 

tahunan milik PT Profesional Telekomunikasi Indonesia periode 2018-2023. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif kuantitatif, Teknik 

pengumpulan data dengan cara mencatat atau mendokumentasikan data laporan 

keuangan yang sudah terpublish oleh Perusahaan PRTL Jenis data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data Sekunder. Data sekunder adalah 

sumber data yang tidak langsung memberikan informasi atau penjelasan kepada 

peneliti, melainkan dari media perantara berupa foto, buku, majalah ilmiah, sumber 

dari arsip, dokumen resmi yang berhubungan dengan masalah yang dibahas 

(Sugiyono 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Ratio 
Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

Tahun 

2022 

Tahun 

2023 

Sebelum Akuisisi Sesudah Akuisisi 

Rasio 

Likuiditas 

CR 47% 59% 42% 34% 25% 18% 

CSR 20% 13% 19% 22% 2% 2% 

Rasio Solvabilitas DER 186% 210% 236% 446% 355

% 

314% 

DAR 65% 68% 70% 82% 78% 76% 

Rasio Profitabilitas 

ROE 28% 27% 28% 29% 24% 20% 

ROA 10% 9% 8% 5% 5% 5% 

ROI 51% 44% 70% 19% 60% 73% 

NPM 38% 37% 39% 40% 32% 28% 

GPM 74% 72% 72% 73% 74% 70% 

Rasio Aktivitas TATO 26% 23% 22% 13% 17% 17% 

FATR 11% 10% 9% 6% 6% 5% 

LTAT 28% 26% 24% 15% 18% 18% 
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Sumber : Hasil Olahan Melalui Perhitungan dengan Microsoft Excel 2021 

Rasio Likuiditas 

Berdasarkan Hasil data pada tabel diatas rasio likuiditas PT Profesional 

Telekomunikasi Indonesia (PRTL), yang diukur melalui Current Ratio (CR) dan 

Cash Ratio (CSR), menunjukkan penurunan signifikan setelah akuisisi PT Solusi 

Tunas Pratama (SUPR). Sebelum akuisisi (2018-2020), CR berada pada kisaran 

42%-59%, menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek. CSR juga relatif sehat, berkisar antara 13%-20%. Namun, setelah 

akuisisi (2021-2023), terjadi penurunan drastis pada kedua rasio. CR menurun 

hingga 18% pada tahun 2023, jauh di bawah standar industri 2 kali yang dijelaskan 

sebelumnya. CSR juga mengalami penurunan signifikan, mencapai hanya 2% di 

tahun 2022 dan 2023, jauh di bawah standar industri 50%. Rasio likuiditas yang 

rendah ini mengindikasikan penurunan kemampuan PRTL dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. 

Kemampuan untuk membayar tagihan dan hutang jangka pendek menjadi 

sangat terbatas, yang berpotensi mengganggu operasional perusahaan, membatasi 

akses ke kredit, dan mengurangi kepercayaan dari pihak-pihak terkait. Secara 

keseluruhan, penurunan tajam rasio likuiditas pasca-akuisisi mencerminkan 

penurunan kesehatan keuangan PRTL dalam hal likuiditas, dan meningkatkan 

risiko kesulitan keuangan jika tidak segera dilakukan perbaikan manajemen arus 

kas dan strategi peningkatan likuiditas jangka pendek. Penurunan ini 

menggarisbawahi tantangan signifikan yang dihadapi PRTL dalam mengelola 

likuiditas setelah akuisisi. 

Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan Hasil data diatas, rasio solvabilitas PT Profesional 

Telekomunikasi Indonesia (PRTL), yang meliputi Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Debt to Asset Ratio (DAR), menunjukkan penurunan yang signifikan setelah 

akuisisi. Sebelum akuisisi (2018-2020), DER berada pada kisaran 186%-236%, dan 

DAR pada kisaran 65%-70%. Setelah akuisisi (2021-2023), DER meningkat drastis 

hingga mencapai 446% pada tahun 2021, meskipun kemudian menurun menjadi 

314% di tahun 2023. Sementara itu, DAR tetap relatif tinggi, berkisar antara 76%-

82%. Angka-angka ini jauh di atas standar industri yang disebutkan sebelumnya 

(90% untuk DER dan 35% untuk DAR). 

Rasio solvabilitas yang tinggi ini mengindikasikan bahwa PRTL sangat 

bergantung pada hutang untuk membiayai aset dan operasinya, sehingga 

meningkatkan risiko keuangan dan kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjang seperti pembayaran bunga dan pokok pinjaman. Kondisi ini berpotensi 

mengganggu operasional perusahaan, membatasi akses ke kredit baru, dan bisa 

mengurangi kepercayaan investor. Secara keseluruhan, rasio solvabilitas yang 

tinggi setelah akuisisi mencerminkan kesehatan keuangan PRTL yang menurun dan 

meningkatkan potensi masalah serius di masa mendatang, menekankan pentingnya 

manajemen hutang yang efektif dan strategi keuangan yang lebih konservatif. 

Peningkatan DER yang signifikan pasca akuisisi menunjukkan bahwa akuisisi telah 

menambah beban hutang PRTL secara substansial 

Rasio Profitabilitas 

Berdasarkan Hasil data diatas rasio profitabilitas menunjukkan tren yang 

beragam sebelum dan sesudah akuisisi. Sebelum akuisisi (2018-2020), Return on 

Equity (ROE) relatif stabil di kisaran 27%-28%, Net Profit Margin (NPM) di 
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kisaran 37%-39%, dan Gross Profit Margin (GPM) di kisaran 72%-74%. Return 

on Asset (ROA) menunjukkan tren menurun dari 10% ke 8% dan Return on 

Investment (ROI) yang fluktuatif. Setelah akuisisi (2021-2023), terjadi penurunan 

pada sebagian besar rasio profitabilitas. ROE menurun menjadi 20% di tahun 2023, 

NPM turun menjadi 28%, dan ROA tetap di angka 5%. Menariknya, GPM relatif 

stabil di atas 70%, dan ROI menunjukkan peningkatan pada tahun 2022 dan 2023. 

Meskipun beberapa rasio menunjukkan peningkatan, penurunan secara 

keseluruhan pada rasio profitabilitas inti seperti ROE dan NPM mengindikasikan 

penurunan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba relatif terhadap 

ekuitas dan penjualan. Penurunan ini, sejalan dengan penurunan rasio likuiditas dan 

solvabilitas, menunjukkan bahwa akuisisi telah menimbulkan tantangan signifikan 

bagi profitabilitas PRTL. Perusahaan perlu melakukan analisis lebih lanjut untuk 

memahami penyebab penurunan profitabilitas dan mengembangkan strategi untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas di masa mendatang. Stabilitas 

GPM menunjukkan potensi untuk meningkatkan profitabilitas melalui pengelolaan 

biaya yang lebih efisien. 

Rasio Aktivitas 

Berdasarkan Hasil data diatas rasio aktivitas menunjukkan tren penurunan 

setelah akuisisi. Sebelum akuisisi (2018-2020), Total Asset Turnover (TATO) 

relatif stabil di kisaran 22%-26%, Fixed Asset Turnover (FATR) di kisaran 9%-

11%, dan Long Term Asset Turnover (LTAT) di kisaran 24%-28%. Setelah akuisisi 

(2021-2023), terjadi penurunan signifikan pada ketiga rasio. TATO menurun 

hingga 17% di tahun 2023, FATR turun menjadi 5%, dan LTAT juga turun menjadi 

18%. Penurunan ini menunjukkan penurunan efisiensi PRTL dalam memanfaatkan 

asetnya untuk menghasilkan penjualan. TATO yang rendah menunjukkan bahwa 

PRTL kurang efektif dalam menggunakan total asetnya untuk menghasilkan 

penjualan, sementara FATR dan LTAT yang rendah mengindikasikan pemanfaatan 

aset tetap dan aset jangka panjang yang kurang efisien. 

Kondisi ini, sejalan dengan penurunan rasio likuiditas dan solvabilitas, serta 

penurunan pada beberapa rasio profitabilitas, menunjukkan penurunan kinerja 

operasional PRTL setelah akuisisi SUPR. Penurunan efisiensi pemanfaatan aset 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk integrasi bisnis yang kurang 

efektif, penggunaan aset yang kurang optimal, atau penurunan permintaan pasar. 

Analisis lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang 

menyebabkan penurunan rasio aktivitas ini dan untuk merumuskan strategi 

perbaikan kinerja operasional PRTL di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN  

Rasio Likuiditas mengalami Kinerja yang Menurun Drastis Pasca-Akuisisi: 

Rasio lancar (Current Ratio) dan rasio kas (Cash Ratio) mengalami penurunan 

signifikan setelah akuisisi. Ini mengindikasikan penurunan kemampuan PRTL 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Kemampuan membayar hutang dan 

tagihan menjadi terbatas, yang berisiko mengganggu operasional perusahaan dan 

membatasi akses ke pendanaan tambahan. Manajemen arus kas yang lebih efektif 

dan strategi peningkatan likuiditas jangka pendek menjadi sangat krusial. Resiko 

Solvabilitas Meningkat Akibat Ketergantungan Hutang yang Tinggi: Rasio hutang 

terhadap ekuitas (DER) dan rasio hutang terhadap aset (DAR) meningkat secara 

signifikan pasca-akuisisi, menunjukkan peningkatan ketergantungan PRTL pada 
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hutang. Kondisi ini meningkatkan risiko keuangan dan kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjang, seperti pembayaran bunga dan pokok pinjaman. 

Manajemen hutang yang lebih efektif dan strategi keuangan yang lebih konservatif 

sangat dibutuhkan untuk mengurangi risiko ini. Rasio Profitabilitas Mengalami 

Penurunan Meskipun Ada Beberapa Peningkatan: Meskipun beberapa rasio 

profitabilitas, seperti Gross Profit Margin dan Return on Investment (ROI) 

menunjukkan peningkatan atau kestabilan, rasio-rasio kunci seperti Return on 

Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) mengalami penurunan. Ini 

menandakan penurunan kemampuan PRTL dalam menghasilkan laba relatif 

terhadap ekuitas dan penjualan. Analisis lebih lanjut diperlukan untuk 

mengidentifikasi faktor penyebab penurunan dan merumuskan strategi peningkatan 

efisiensi operasional dan profitabilitas. Rasio Aktivitas di bagian Efisiensi 

Pemanfaatan Aset Menurun: Rasio aktivitas, seperti Total Asset Turnover (TATO), 

Fixed Asset Turnover (FATR), dan Long Term Asset Turnover (LTAT), 

menunjukkan penurunan signifikan pasca-akuisisi. Ini mengindikasikan penurunan 

efisiensi PRTL dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan penjualan. 

Integrasi bisnis yang kurang efektif, penggunaan aset yang kurang optimal, atau 

penurunan permintaan pasar dapat menjadi beberapa faktor penyebabnya. 

Perusahaan perlu mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan ini untuk 

memperbaiki kinerja operasional. 
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